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1.1 Latar Belakang
Pada masa pandemi virus covid 19 ini banyak dari beberapa usaha yang
mengalami penurunan. Namun, lain halnya pada usaha budidaya ikan cupang. Pada
masa pandemi ini, ikan cupang mengalami kenaikan peminat yang banyak. Mulai

dari anak-anak sampai orang dewasa. Selain karena bentuk dan warnanya yang
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memesan artemia yang baru menetas untuk dijual. Mereka yang memesan
mengatakan bahwa menetaskan kista artemia mengalami kesulitan bahkan kistanya
sampai tidak menetas. Selain itu, banyak yang melakukan komplain terhadap hasil

panen dari penetasan kista tidak bersih dari cangkang.

Oleh karena itu, penetasan artemia harus dilakukan dengan baik. Dalam
International Journal of Engineering Science Invention pada penelitian yang



dilakukan oleh (Raj Kumar & Babu) mengenai efek dari cahaya, suhu, dan salinitas
pada penetasan kista artemia, dihasilkan bahwa penetasan tertinggi Kista artemia
dicapai pada salinitas 29 ppt (90%), suhu 29° C (88%), intensitas cahaya 2000 lux
(89%). Sedangkan penetasan terendah pada salinitas 35 ppt (58%), suhu 20° C
(28%), dan intensitas cahaya 4000 lux (20%).

Menurut (Aliyas & Samsia) dalam Tolis limiah Jurnal Penelitian mengenai
kadar salinitas untuk penetasan Kista artemia. Dalam penelitiannya dihasilkan

bahwa penetasan kista_a

ang terlalu keeil Padaffurnal penelitig

jasim, & TUuly0,.R gan judul Daya

Ber8alinitas Buatan.ee enis G

meneta Kista agieMmia e akukar'@ga

NANE

buatan 0 dimaksud adalamgan

ase_yang tertinggi
ia dibandifg™dengall aiklatititu sendiri

yang optimal dilakukan pada™temperatlre~tidak™lebih dari 30°C dengan nilai
toleransi (29°C + 1), salinitas 25-30 (g/L) dengan pH >8, kepadatan kista 2-3 g/L,
aerasi yang cukup, dan membutuhkan cahaya minimal 2000 lux di atas permukaan
air. Setelah melakukan penetasan kista artemia wadah penetasan harus dibersihkan

dari sisa cangkang yang menempel pada dinding wadah.

Dari pernyataan di atas, penetasan kista artemia bisa menggunakan salinitas

buatan, yaitu dengan cara mencampur air tawar dengan garam beriodium, kadar



salinitas yang optimal dilakukan pada salinitas air 25-35 ppt (g/L) dan diaerasi
selama kurang lebih 24 jam, oleh karena itu banyak pembudidaya yang mengalami
kesulitan dalam hal penakaran kadar garam yang digunakan. Biasanya kesalahan
yang dialami adalah terlalu banyak melarutkan garam dan terlalu sedikit dalam
melarutkan garam serta tidak memakai garam dengan kandungan iodium. Jika hal
itu dilakukan maka penetasan kista artemia tidak akan maksimal. Salah satu
kerugian yang didapat jika penetasan kista yang tidak maksimal adalah biaya yang

dikeluarkan. Biaya yang dikeluakka R~membeli satu kaleng kista artemia
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disampaikan oleh Fandi Sumardie (CEO Betta University) pada webinar
Collaboration 2021 Himakua IPB tanggal 8 Mei 2021 bahwa pakan terbaik untuk
burayak adalah artemia, namun perlu pengolahan khusus untuk memisahkan sisah

cangkangnya.



Oleh karena itu, penulis mencoba memberikan solusi agar pembudidaya dapat
melakukan penetasan kista artemia sampai ke tahap pemanenan dengan mudah dan
tidak perlu khawatir dalam memisahkan cangkang artemia dan nauplius artemia.
Solusi yang penulis berikan yaitu dengan membuat alat yang dapat digunakan untuk
penetasan kista artemia dengan bantuan arduino mega 2560 agar memiliki takaran
garam, banyaknya air, suhu yang sesuai selama proses penetasan dan waktu yang
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Oleh karena itu, penulis akan-maer at.sebtrah aplikasi mikrokontroler yaitu
“Rancang Bangun Alat Untuk Penetasan dan Pemanenan Kista Artemia Salina
berbasis Mikrokontroler Arduino Mega 2560

1.2 Identifikasi Masalah
Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, ada beberapa
masalah yang dapat diidentifikasi, yaitu:



1. Adanya perbedaan tingkat penetasan dan penggunaan kista Artemia
Salina pada setiap merek dagang.

2. Kista Artemia Salina tidak bisa menetas pada salinitas yang tinggi.

3. Diperlukan temperature yang optimal untuk memaksimalkan kualitas
penetasan kista Artemia Salina.

4. Diperlukan intensitas cahaya yang optimal untuk penetasan Kkista artemia
yang maksimal.

5. Hasil panen dari penetaser kista mija Salina harus bersih dari sisa
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1.3 Pempardsan Masalah
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1. Bagaimanakah merancang alat penetasan dan pemanenan Kkista

dan pembatasan

Artemia Salina berbasis Arduino Mega 25607
2. Bagaimanakah membuat alat penetasan dan pemanenan Kista

Artemia Salina berbasis Arduino Mega 25607

1.5 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini dapat dirumuskan :



Membuat sebuah sistem pengendali yang dapat digunakan untuk menetaskan
kista artemia dan pemisahan cangkang nauplii artemia dengan menggunakan
mikrokontroler Arduino Mega 2560.

1.6 Kegunaan Alat
Pembuatan alat ini diharapkan dapat memberikan manfaat, diantaranya:

1. Dari segi keilmuan hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat
pengetahuan di bidang kelistrikan
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